BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN DAN

KETENTUAN USIA MENIKAH MENURUT PARA ULAMA

A. Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan
Perkawinan (nikah) adalah ikatan lahir batin antearang laki-

laki dan perempuan untuk memenuhi tujuan hiduprbatutangga sebagai
suami-istri yang dengan memenuhi syarat dan rulamg yelah ditentukan
oleh syariat Islam.Sebelum kita membahas perkawinan (nikah) secara
jauh, perlu dipahami apa makna nikah itu sendinirsgga pemahaman
mengenai istilah nikah ini sesuai dengan apa yangldsudkan.

Secara etimologi, minimal dalam Al-Qur'an ada tkmta yang
sinonim dengan pengertian perkawinan yaitwj zawwaj dan nikah
Zauj dapat diartikan sebagai hubungan laki-laki dan pprein yang
dilihat menurut syari'ah, demikian juga pemakaiatakzawwaj berarti
pemahaman konsep perkawinan baik dalam aspek pgikplorganis
maupun sosial, sedang pemakaian kaiteah untuk menamai proses
pengikatan dan hubungan pemenuhan hasrat seka sgeaitah’

Menurut bahasaz-zawajdiartikan pasangan atau jodoh, misalnya

sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah SWT:

1 M. Afnan Chafidh dan A. Ma’ruf AsroriTradisi Islami: Panduan Prosesi Kelahiran —
Perkawinan — KematigrSurabaya: Khalista, 2006, hal. 88.

’Miftahul Huda, Kawin Paksa: ljpbar Nikah dan hak-hak Reproduksi éPepuan
Ponorogo: STAINPonorogoPress, 2009, hal. 18.

? Abdul Aziz Muhammad Azzam, dan Abdul Wahhab Sayileshwas Figh Munakahat
diterjemahkan oleh Abdul Majid Khon dari “Al-Usrotwa Ahkamuha fi al-tasyri’ al-islami”,
Jakarta: AMZAH, cet. |, 2009, hal. 35-36.
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CRE P Mxvo R §OLE4OR 2V OO% 3 WOOR w0
“... dan Kami kawinkan mereka dengan bidada@S. Ad-Dukhan :54)

O RYRBHOR® VOO>HAOCGwWa I HO0NOOO
& PP
“Dan ketika jiwa-jiwa itu berpasang-pasangan(QS. At-Takwir: 7§

Maksudnya, setiap bangsa berpasangan dengan orang Yy
dicintainya. Atau diartikan, berpasangan dengan aerduatannya.

An-nikah adalah sinonim(muradif) dengan kalimat zawaj. Dari
kalimat nakaha, yankihu, nakhan, dan nikaah&@mtinya mengawini dan
kawin, demikian jugazawwaja, yuzawwiju, zawwa3jAl-Quran dan
hadits selalu menyebutkan tentang hubungan pria wanita yang
hubungannya dengan kalimat niKaMuhammad Thalib mengkategorikan
kalimatnakaha — nikaahamenjadi empat arfi:

1. Mengawini

2 w®  HOC e BIIUECQETa oL
G 0L BOQHE W@ S BILQHE
“.... Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kansenangi”
(QS. An-Nisa’: 3§

2. Bersetubuh

* Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannyaliterjemahkan oleh Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qura’an dari “Al-QuigdKarim”, Semarang: CV. Asy-Syifa’,
1993, hal. 812.

® Departemen Agama Rip.cit, hal. 1028.

® Dahlan IdhamyAzas-azas Munakahat: Hukum Perkawinan Isl8@emarang: Fakultas
Syari’ah7IAIN Walisongo, 1983, hal. 1.

Ibid.

8 Muhammad Thalibkamus Kosa Kata Al-Qur’grYogyakarta: USWAH, 2008, Cet. 2,
hal. 527-528.

° Departemen Agama Rip.cit, hal. 115.



16

A® T OEw IR Fr e IT #OEO
«MHES §CEne0I0XN
“Hingga Dia kawin dengan suami yang laif®S. Al-Bagarah: 236§

3. Menyerahkan diri

QRO OOOxYEwe®@8 COTLLEO 7 o0

orrO&RO G L: {6 e=R2e0
Ao ¢001l rvRO LG ECEOCHY @
§0Wm 0w CHOC wa 3
CO/ON WL+ o6 Q@A QEC O S0OB
£ QOO T8 PN

ENED B 0xvQCRUER+€CONWa I
“Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya Hepalabi
kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhusuagimmu, bukan
untuk semua orang mukmin(@S. Al-Ahzab: 5

4. Dewasa

BX-UDIHEI a0

30RO XTOCHO HOEOD4I® DN @a S

%Y. ARLEY K C e 3c BX-AACBH ¢S

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umuatuk kawin.”
(QS. An-Nisa’: 6§

b. Hukum Perkawinan
Hukum perkawinan / pernikahan ada empat macamy:yait
1. Wajib, bagi orang yang mengharapkan keturunan, takut Akabuat
zina jika tidak menikah, baik dia ingin nikah atddak, meskipun
pernikahannya akan memutuskan ibadah yang tidalbbwRan bagi
wanita yang lemah dalam memelihara dirinya danktiada benteng

lain kecuali nikah.

10hid., hal. 56.
1 |pid., hal. 676.
2 |pid., hal. 115.
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2. Makruh, bagi orang yang tidak ingin menikah dan tidak
mengharapkan keturunan, serta pernikahannya dapatutuskan
ibadah yang tidak wajib.

3. Mubah, bagi orang yang tidak khawatir melakukan zinalaki
mengharapkan keturunan, dan tidak memutuskan ibgdap tidak
wajib.

4. Haram, bagi orang yang membahayakan wanita, karena tigakpu
melakukan senggama, tidak mampu member nafkah ratiliki
pekerjaan haram, meskipun ia ingin menikah danktidaawatir
berbuat zina. Pembagian hukum ini juga berlaku bagiang wanit&

c. Hikmah Perkawinan
Adapun hikmah dan tujuan perkawinan menurut Islagalad
sebagai berikut?

1. Menciptakan ketenangan dan ketenteraman

2. Untuk memeperoleh keturunan

3. Untuk menyalurkan (seks) secara sah dan halataatd&i-laki dan
perempuan

4. Memperkokoh hubungan keluarga, antar mertua danyarelsat

sekitarnya.

13 M. AfnanChafidh dan A. Ma’ruf Asroripp.cit, hal. 89.
Ipid., hal. 104-108.
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d. Prinsip-prinsip Perkawinan

Dalam syariat Islam terdapat beberapa prinsip péren untuk

meraih dan menjamin cita-cita luhur dari perkawiitansendiri. Adapun

prinsip-prinsip perkawinan menurut hukum Islam sgbhderikut:

1.

Perkawinan dilaksanakan secara sukarela dari pitede untuk
mengadakan perkawinan. Cara yang ditempuh untulgemeat isi hati
dari masing-masing calon mempelai adalah dengaa wesminang
(khitbah), sehingga bisa diketahui setuju atawktiga masing-masing
calon mempelai.

Tidak semua perempuan bisa dikawini oleh seorakgldki. Sebab
dalam syariat Islam terdapat halangan perkawinan.

Perkawinan harus dilaksanakan dengan memenuhi dpbesyarat
tertentu baik yang menyangkut kedua belah pihak ponauyang
berhubungan dengan pelaksanaan perkawinan.

Hak dan kewajiban suami istri itu seimbang, sedangkedudukan
suami itu sebagai kepala rumah tangga dan istagsgbbu rumah
tangga.

Pada dasarnya perkawinan bertujuan untuk membdsefulrga yang
sejahtera.

Menurut Prof. Dr. Syaikh Mahmoud Syaltout, prinpipAsip

perkawinan dalam menegakkan rumah tangga sebagaitbe
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1) Dengan mengadakan perkenalan sebagai awal mulak untu
mendapatkan jodoh yang kuat agamanya serta bekejan yang
luhur

2) Dengan cara mengadakan penelitian sebagaimanadteadin yang
akan diperistri

3) Sesuai dengan ajaran Islam harus ada persetujoi@naakedua
mempelai, tidak boleh dengan kekerasan dan paksaan

4) Harus serasi atakafaahantara kedua calon mempelai

5) Saling bertanggung jawab dan menepati hak sertajkem keduanya

6) Hendaknya jangan memberatkan mahar

7) Al-‘urf sebagai dasar hak dan kewajiban sesuai dengahnija
masing-masing

8) Seorang suami sebagai kepala rumah tangga

9) Asas bermusyawarah dan berpendapat dalam menghadapi
problematika hidup

10)Bergaul dengan baik antara keduanya

11)Menjauhi dan menanggulangi pertentangan

12)Menjauhkan diri damusyuzdansyiqaq*

Dari prinsip-prinsip perkawinan tersebut, apabilaenudis
bandingkan dengan prinsip-prinsip yang terdapardadlU Perkawinan,
maka tidak ada pertentangan dan perbedaan yangassnddahkan

selaras dan sejalan demi tercapainya tujuan penkawi

15 Sjaltout, Mahmoudslam sebagai Agidah dan Syari'ah Jilid Hiteremahkan oleh
Bustami A. Gani dari “Al-Islam ‘Agidah wa Syari’ahJakarta: Bulan Bintang, 1968, hal. 108-
139.
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e. Larangan-larangan Perkawinan
Larangan-larangan yang dimaksud dalam hal ini yaétempuan
yang dilarang/diharamkan kawin dengan seorang Ildki- (al-

muharramat)Hal tersebut diatur dalam surat An-Nisa' ayat 23.

AL>ZNORHOR & L HMORO
QLD o O 60 AE7E€d ORIV IEALY
JL7E€IO0Q0OROO IES5Z» 00N ea
Lo O%e<-e0 AL7E€IOMEORN B 0
NEEPD I €L OO0 HOFTDa I
x@G EOO Ao I RESZTE€ETORIVOSANLL O
253 «COURAXOLL €O AL780%w =28 70O

NOAD OBV =@ W o P HE
FLAER * F o BORNG S ¢ ORANOLNL &0
T EQD A @5 S REDFEIFOH VOGO S]
LK 2SEF 0> RO ORx
T EOD A @a S REAED % # o B#OROS

22Ae QWA= OIRBRE H€ErcdREAO
P RN PHeEescdRERNO BHXOERO5s
J25>ZONEHON AR O8RY X+
RESDZB X Lo OIGO Re@OxORdRO e
JE25>FN@EOREHGOOM IS 6xEEF0O A wa I
&V @ BFXURDAOL X0 & Ol ed
$OL e 2N +NO IRV @I ES Do
ARG AL S RO ST T ey
YD o OO0, 00 -x00->AXN
Artinya: “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anakianu
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudardssau
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari aadd
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dadara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusmiuk
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimurt(rag
anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dsderi yang
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campengin
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidardosa
kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) iststesii anak
kandungmu  (menantu); dan  menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecyalig
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telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya ANédiha
Pengampun lagi Maha Penyayany.”

Keharaman perkawinan itu ada yang bersifatabbadah(haram
selamanya) dan ada juga yang bersifat laranganrgaraeyang disebut
denganghairu muabbadahLarangan yang bersifanuabbadahyaitu
larangan yang dikarenakamasab(turunan), karena hubungan semenda /
perkawinan(mushaharahylan karena penyusuémdia’ah).*’

1. Larangan perkawinan karenasab

Yang dimaksud dalam kategori ini ialah:

a.) Ibu kandung. Yang digolongkan kepada ibu adalahdari ibu
dan ibu dari ayah hingga ke atas, ditafsirkan dashummahaat
(ibu-ibu).

b.) Anak perempuan. Kemudian yang digolongkan kepadak a
perempuan adalah cucu perempuan dari anak perenhingga
ke bawabh, ditafsirkan dari nabhanaat(anak-anak).

c.) Saudara perempuan. Digolongkan kepada saudaranpese
yaitu saudara perempuan se-ayah dan saudara penersgtibu,
ditafsirkan dari nashkhawat(saudara-saudara perempuan).

d.) Saudara perempuan ay&mimah

e.) Saudara perempuan itkh@lah

f.) Anak perempuan saudara laki-laki

16 Departemen Agama Rbp.cit, hal. 120.
" Dahlan Idhamypp.cit, hal. 11-12.
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g.) Anak perempuan saudara peremﬁﬁan
2. Larangan perkawinan karenaushaharah

Yang diharamkan karemaushaharaladalah:

a.) Istri ayah (ibu tiri),

b.) Anak perempuan istri (anak tiri)

c.) Ibu istri (mertua)

d.) Istri anak (menantu)

Yang menjadi permasalahan dalam hubungan perkawinan
karena golongan ini adalah apakah keharamannydisababkan
karena semata-mata akad (perkawinan yang sah)b&aujuga
dikarenakan perzinaan. Imam al-Syafi'i berpendapahwa
larangan perkawinan karenamushaharah hanya disebabkan
karena semat-mata akad saja tidak bisa karenanparzi oleh
karena tidak layak perzinaan yang dicela agamadikaitkan
dengan hubungamushaharah Sebaliknya Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa larangan perkawinan mushaharsatudsisi
disebabkan akad yang sah bisa juga disebabkan aaren
perzinaart? Mereka berbeda pendapat dalam menafsirkan surat
An-Nisa’ ayat 22, yang berbunyi:

AXES: o 48 BIUECQECr=s <000

@ QHE LIS VK Y oWl EZRNR
LOIL 0 08 eRND YAL o BONHE W S
DX ..... SBR[ [& e
18 bid., hal. 12.
9 Ibid., hal. 13.

%0 Departemen Agama Rbc.cit.
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“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang teldtkawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampd&u

Pada lafadz maanakaha tersebut, Imam al-Syafi'i
menafsirkan; wanita yang dikawini oleh ayah secdad yang
sah. Sedangkan Imam Hanafi menafsirkan; wanita yang
disetubuhi oleh ayah baik dengan perkawinan atezinzean?*

3. Larangan perkawinan kareradla’ah
Larangan perkawinan sebeddla’ah ini berdasar pada firman

Allah SWT, QS. An-Nisa’ ayat 23:

x@D EAO A we I REDZTE€ETORVOSNLI ...
J27E0O0%w=>82 700

> QHE 2532 0O URNFEILI 60
=P O E. NOAD>OBD"OWwa I

“(dan diharamkan mengawini)..... ibu-ibumu yang mesuylkamu,
dan saudara perempuanmu sepersusuan........ ”

Jadi, ayat di atas menunjukkan bahwa yang dihammka
karena susuan adalah hanya ibu susu dan saudaemsus

Adapun larangan perkawinan yang bersifiahiru muabbadah
yaitu:
1) Istri orang lain dan wanita yang beriddah
2) Mengumpulkan dua saudara perempuan
3) Wanita yang ditalak bain untuk suami yang menceraika
4) Wanita yang sedang ihram

5) Kawin dengan pezina

1 Dahlan Idhamyloc.cit.
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6) Kawin dengan wanita musyrikah
7) Kawin dengan wanita yang kelima kalau beristri engpang
8) Kawin dengan wanita yanglian.

Yang dimaksud dengan keharaman sementara ini adalah
haramnya perkawinan selama ada keadaan-keada@mtiemada
seorang wanita, tetapi kalau keadaan tertentuidak tada maka
hukumnya menjadi boleh. Misalnya, selama wanitailiam atau
selama wanita itu musyrik. Berarti kalau sudah Kidaram atau

wanita itu masuk Islam, maka keharamannya berutatjadi halaf?

B. Ketentuan Usia Menikah Menurut Para Ulama
Secara umum, dalam menjawab hukum menikah usigmtindapat para
fugaha dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok:

1. Pandangan Jumhur Fugaha, yang membolehkan nikdtavdah umur,
yang mana dalam pelaksanaannya tidak serta mertdbohehkan adanya
hubungan badan. Jika hubungan badan akan mendakibadanyallarar
(kerusakan), maka hal itu terlarang.

Dalam sejarah kenabian, Rasulullah saw menikahyahispada bulan
Syawal 10 tahun setelah kenabian, atau 3 tahunlusebeijrah. Pada
waktu itu, Aisyah masih berumur 6 tahun. Kemudiamstullah saw
menyempurnakan pernikahannya setelah hijrah ke dhdiyakni pada

bulan Syawal, delapan bulan setelah hijrah, dark&etu Aisyah telah

22bid., hal. 17.
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berumur 9 tahun, sedangkan Rasulullah saw berudiuatun?® Dalam
Shahih Muslim, tentang bab kebolehan ayah menikaldadis kecil,
terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah ra.:
Tt (5 &y G (g 9 G Eod g e W0 oo i 0505 358
e g S (B3 R K15y (9
Artinya: “Rasulullah SAW. menikahiku di usia 6 tahun, daenggauliku
saat aku berusia 9 tahun. Dalam riwayat lain distan:
“Rasulullah SAW. menikahi Aisyah saat dia berustatun”.**
Hadits tersebut sangat jelas dalam menerangkarndtebo seorang ayah
menikahkan anak perempuannya yang masih keciatpepsetujuannya.
Dan kakek sama hukumnya dengan ayah menurut maddkayafi'i.
Namun karena pertimbangan maslahat, beberapa utaemakruhkan
praktik pernikahan usia dini. Makruh artinya boté#takukan namun lebih
baik ditinggalkan. Anak perempuan yang masih kbelum siap secara
fisik maupun psikologis untuk memikul tugas sebagti dan ibu rumah
tangga, meskipun dia sudah aqil baligh atau sudalaloh masa haid.
Karena itu menikahkan anak perempuan yang masih @miai tidak
maslahat bahkan bisa menimbulkan mafsadah (kemsaRartimbangan

maslahat-mafsadah ini juga diterima dalam madz&yafii. >

2 Ummu Hikmah,Khadijah Kekasih yang Paling Dicintai NabMagelang: Pustaka
Horizona, 2007, Cet. |, hal. 125.

24 Muslim, Shahih MuslimJuz I, Bandung, t.th., hal. 595.

25 Alif Jum'an Azend, “Hukum Pernikahan Dini / Kawin Gantung”, dalam
http.www.piss-ktb.com// 1883-hukum-pernikahan-Kawin-gantung.html diakses 2 Oktober
2012 jam 21:21.
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2. Pendapat Ibn Syubrumah dan Abu Bakr al-Asham yamgyatakan
bahwa pernikahan usia dini terlarang secara muflagumen kelompok
ini adalah:

a. Firman Allah SWT;

BX-UD>HEI I Ha 00

S ORNO -PHOBRO HOEOOS DM @a

AR AERQHC a3 B3O NH ¢

P& BONE BAVOORS O ) RXK+=

B MARD o @ g 4o XOPAVO

LB F2€00=000E 0 JEE & IO RO

4,

Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup urnatuk
kawin. kemudian jika menurut pendapatmu merekahtela

cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkakkgbada
mereka harta-hartanya.......” (QS. An-Nisa’: 63°

Ayat ini menjelaskan bahwa tanda berakhirnya masal kadalah
sampainya pada usia pernikahan. Seandainya peamkpfda masa
kecil dibolehkan, maka pembatasan pada ayat tera&hao sia-sia.

b. Pernikahan usia dini tidak ada faedahnya. Hal iengingat salah satu
tujuan pernikahan adalah untuk membangun rumahgéarggrta
memperoleh keturunan, dan ini mustahil tercapaigdenmenikahi
anak kecil. Bahkan, bisa jadi akan menimbull&rar bagi keduanya
atau salah satunya.

c. Praktik pernikahan nabi Muhammad saw. dengan  Aisya.

merupakan salah satu bentuk kekhususan®Aabi.

26 Departemen Agama Rbp.cit, hal. 115.
27 lijma’ Ulama: Keputusan ljtima’ Ulama Komisi Fatvee-Indonesia Ill Tahun 2009,
Jakarta: MUI, Cet. |, 2009. Hal. 218.
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3. Pendapat Ibn Hazm yamg memilah antara pernikahak Baki kecil
dengan anak perempuan kecil. Pernikahan anak pasmyang masih
kecil oleh bapaknya dibolehkan, sedangkan pernikarak lelaki yang
masih kecil dilarang. Argumen yang dijadikan laratasadalah dzahir
hadits pernikahan Aisyah dengan Nabi Muhammad satae’®

Ulama Hanabilah menegaskan bahwa sekalipun pemnikaisia dini
tersebut sah secara syara’ namun tidak serta rbelea hidup bersama dan
melakukan hubungan suami istri. Patokan bolehnyekubgpul adalah
kemampuan dan kesiapan psikologis perempuan untekjahani hidup
bersama.

Dalam kondisi si perempuan masih keadaan dirasambslap (baik
secara fisik maupun mental) untuk menjalankan tanggjawab hidup
berumah tangga, maka wajib menahan untuk tidak phidersama dulu.
Sampai si perempuan mencapai kondisi yang sudgph sia

Batasan usia sembilan tahun sebagaimana telahutidatam hadits
nabi Muhammad saw saat menikahi Aisyah bukan alpaati tersebut yang
dimaksud. Namun pada umumnya usia tersebut sudabapa& kematangan.

Dengan demikian ukurannya bukan kuantitatif, méamkualitatif®®

. Ketentuan Usia Menikah Menurut Hukum Positif Indonesia
Hukum Islam dan peraturan yang dibuat oleh suaganseterkadang

tidak berjalan secara beriringan, artinya keduatigak bisa bertemu satu

28 |pid.
2 pid., hal. 219.
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sama lainnya. Kadang aturan pemerintah membolehktapi dilarang
menurut hukum Islam, begitu juga sebaliknya. Inyalng menjadi salah satu
problema masyarakat muslim yang tinggal di negaralslam, artinya negara
yang tanpa aturan syariat Islam termasuk Indonesia.

Salah satu permasalahan tersebut adalah mengeteituen usia
menikah. Indonesia telah sedemikian rupa mengatagafah usia nikah ini
dalam beberapa peraturan yang mengikat bagi setiega negara.

Dalam perspektif peraturan perundangan, ada duanghrdndang yang
terkait dengan masalah pernikahan usia dini, yak#®iNomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, khususnya pasal 7 ayat (1) yaegyatakan bahwa
perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudamoapai umur 19 tahun
dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tfheerta UU Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, khususnya pasalya6 (1) huruf c yang
menyatakan bahwa orang tua berkewajiban dan bguaggjawab untuk
mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak3réémudian ayat (2)
dinyatakan bahwa dalam hal orang tua tidak ada, &tdak diketahui
keberadaannya, atau karena suatu sebab, tidak mefsktsanakan kewajiban
dan tanggung jawab sebagaimana dimaksud dalanf{lgyaapat beralih pada
keluarga, yang dilaksanakan sesuai dengan ketemei@iuran perundang-

undangan yang berlaké.

30 Undang-undang Perkawinan di IndonesBurabaya: Arkola, t.th., hal. 8.

31 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 TahG02 Tentang Perlindungan
Anak” dalam_httg//www.hukumonline.comdiakses 16 Oktober 2012 jam 20:45, hal. 6.
32 i
Ibid.
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Selanjutnya dalam peraturan Pemerintah, yakni Ki@sipiHukum
Islam (KHI) terdapat pasal yang berkaitan dengaaratycalon mempelai.
Dalam pasal 15 ayat (1) telah diatur bahwasanyakumhewujudkan
kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, maka pedavihanya boleh
dilakukan calon mempelai yang telah mencapai unamgyditetapkan, yakni
calon suami minimal berumur 19 tahun dan calon mtnimal berumur 16
tahun (sesuai dengan pasal 7 UU No. 1 Tahun T§#®mudian dalam pasal
15 ayat (2) KHI berbunyi: “Bagi calon mempelai yamgum mencapai umur
21 tahun harus mendapat izin sebagaimana yang diafam pasal 6 ayat (2),

(3), (4), dan (5) UU No. 1 Tahun 197%”

zj Undang-Undang Perkawinan di Indones&yrabaya: Arkola, tth., hal. 184.
Ibid.



